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Model pembelajaran interaktif merupakan pendekatan 
pertanyaan anak. Model pembelajaran interaktif dirancang agar 
peserta didik bertanya dan kemudian menemukan jawaban pertanyaan 
mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi model pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas IV MI Darul Huda Galih Campang Jaya Bandar 
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darul 
Huda Galih Campang Jaya Bandar Lampung pada kelas IV A. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian guru kelas IV A dan peserta didik kelas IV A. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Yang dilakukan 
sebelum pembelajaran pendidik maupun peserta didik melakukan 
persiapan pembelajaran telebih dahulu, 2. Dari kegiatan penjelajahan 
pendidik tidak selalu melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, 3. Dalam proses pertanyaan anak peserta didik masih 
tidak mau untuk bertanya atau masih malu-malu untuk bertanya maka 
dari itu pendidik langsung menunjuk peserta didik agar untuk 
bertanya, 4. Dengan kegiatan penyelidikan pendidik memilih 
pertanyaan sesuai dengan pembelajaran tidak memilih untuk di 
eksplorasi lebih lanjut lagi, 5. Refleksi untuk hasil penilaian kognitif  
peserta didik ada yang diatas KKM tetapi masih ada juga yang di 
bawah KKM. 
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“39) Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang   telah diusahakannya, 40) Dan bahwasanya usaha itu kelak 
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I. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting karena dengan adanya pengasan judul dapat dipelajari 
pembahasan yang menjadi objek pembahasan, penegasan judul 
berisi istilah-istilah penting atau yang memiliki makna ganda agar 
tidak menimbulkan kesalah pahaman. Skripsi ini berjudul: 
implementasi model pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas IV MI Darul Huda Galih Campang Jaya 
Bandar Lampung. 
A. Implementasi 
Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) merupakan pelaksanaan atau penerapan. 
Sedangkan pengertian secara umum implementasi adalah 
suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun 
secara cermat dan matang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
implementasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang diterapkan 
atau dilaksanakan dalam bidang tertentu. Dalam hal ini 
pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. 
B. Model Pembelajaran Interaktif 
Model pembelajaran interaktif merupakan model 
pembelajaran yang dirancang untuk dapat berinteraksi antara 
pendidik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan 
peserta didik lainnya. Model ini juga dapat melibatkan 
langsung dalam berbagai jenis kegiatan pembelajaran agar 
peserta didik dapat bertanya dan dapat menemukan jawaban 
sendiri. 
C. Hasil Belajar 
Kemampuan peserta didik dapat dilihat melalui hasil 





yang dapat diukur menggunakan tes guna melihat 
perkembangan dan kemajuan peserta didik. Hasil belajar juga 
menjadi tolak ukur untuk mengembangkan keterampilan 
dalam proses pembelajaran.  
II. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa yang paling sempurna diantara makhluk Dia ciptakan.Pada 
diri manusia memiliki kesempurnaan yaitu manusia yang diberi 
kelebihan suatu bentuk akal pikiran, yang tidak dimiliki makhluk 
lainnya. Untuk mengolah akal pikirannya ini diperlukan suatu 
proses pendidikan yang sangat penting dalam menggali dan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki seseorang. Manusia dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui pendidikan 
dapat meningkatkan kualitas hidup manusia sendiri. Seperti yang 
tertuang pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, 





Melalui pendidikan diharapkan dapat mecetak generasi 
berkualitas yang akan berkontribusi dalam tercapainya 
pembangunan nasional. Disebutkan dalam Undang-Undang RI 
No. 20 Tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakep, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 
                                                             
2 Robiatul Awwaliyah, Hasan Baharun, “Pendidikan Islam Dalam Sistem 
Pendidikan Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan 







 Seseorang memiliki ilmu yang diperoleh dari 
pendidikan.Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah tidak 
merubah nasib suatu kaum apabila kaum itu merubah nasib 
sendiri. Sebagaimana dalam Q.S Al-Anfaal ayat 53: 
 
 
Artinya:“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui” (QS: Al-Anfaal: 53) 
4
  
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan 
merubah nasip seseorang apabila seseorang itu yang merubah 
nasipnya sendiri, hal ini berkaitan dengan seseorang yang 
mendapatkan suatu ilmu, maka seseorang tersebut harus berusaha 
belajar untuk mendapatkan ilmu. Maka untuk mengetahui yang 
belum diketahui dilakukannya proses belajar. 
  
Proses belajar merupakan hal yang penting, terjadi karena 
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dimana terjadi 
komunikasi terarah menuju target yang ditetapkan sehingga terjadi 
proses belajar mengajar. Belajar secara umum diartikan sebagai 
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman.Belajar 
pada hakikatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan 
yang terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau 
hasil dari pengalaman interaksi dengan lingkungannya.
5
 Jadi, 
hakikat belajar mengajar merupakan proses pengaturan yang 
dilakukan oleh pendidik. Pengaturan yang dimaksud ialah 
mengatur peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah 
                                                             
3 Ibid, 74-75. 
 4Departemen Agama RI. Al-quran dan Terjemahannya AL-Hikmah 
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2017), 203. 
5 Fakhurrazi, “Hakikat Pembelajaran Yang Efektif”. Jurnal At-Tafkir, Vol. 





ditetapkan sehingga keberhasilan dalam pembelajaran dapat 
tercapai. 
Sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran tidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pemahaman pendidik terhadap kegiatan 
pembelajaran yang menarik agar tercipta proses belajar mengajar 
yang efektif. Kemampuan antara peserta didik perlu diketahui 
perbedaannya, sehingga hal yang harus diperhatikan sebelum 
pelaksaan pembelajaran adalah pendidik harus mengetahui 
karakter peserta didik yang diajarnya.Untuk mengetahui 
kemampuan setiap peserta didik dalam materi yang akan 
diajarkan. Setiap pembelajaran pendidik menggunakan model 
pembelajaran agar setiap peserta didik dapat memahami materi 
yang diberikan. 
 
 Berdasarkan observasi pada saat pra survey, peneliti 
melakukan wawancara dengan pendidik, didapati bahwa pendidik 
sudah menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, salah 
satu yang digunakan yaitu model pembelajaran interaktif akan 
tetapi pendidik menggunakan model pembelajaran interaktif yang 
didapatkan dari hasil belajar peserta didik masih rendah. Berikut 
data hasil belajar peserta didik di MI Darul Huda Galih Campang 
Jaya Bandar Lampung. 
 
Tabel 1.1 
Data Nilai Ulangan Harian Pembelajaran Tematik (Tema 6) 
Kelas IV A MI Darul Huda Galih Campang Jaya Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 
 



















Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh MI Darul Huda 
adalah 65. Jumlah peserta didik kelas IV A sebanyak 18 peserta 
didik. Ada 5 peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM dan 
ada 13 peserta didik yang masih mencapai nilai dibawah KKM. 
Dari jumlah nilai diatas peserta didik yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 28% dan peserta didik 
mencapai nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 72%.  
 
       Menurut Faire & Cosgrove yang dikutip dalam jurnal 
Harmaini menyatakan bahwa model pembelajaran interaktif 
adalah model yang terbukti keefektifannya dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, karena pada model pembelajaran ini  
melibatkan peserta didik dalam proses belajar. Dimana 
pembelajaran ini dirancang agar peserta didik bertanya kemudian 
menemukan jawaban mereka sendiri.
6
 Dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran interaktif pendidik dengan 
peserta didik saling berinteraksi dan dapat berkomunikasi dengan 
baik agar hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik dapat 
meningkat. Menurut Aminah mengatakan bahwa model 
pembelajaran interaktif dengan motode tanya jawab dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
7
 Model pembelajaran 
interaktif memiliki beberapa ciri-ciri antara lain: adanya variasi 
kegiatan kelompok dan perseorangan, guru berperan sebagai 
fasilitator, menerapkan pola komunikasi banyak arah, suasana 
kelas yang fleksibel,berani bertanya, bisa menjawab pertanyaan, 
dan dapat digunakan didalam maupun luar kelas. Sehingga, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap model 
pembelajaran interaktif yang diterapkan pada kelas IV di MI 
Darul Huda. Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti 
                                                             
6Harmaini, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model 
Pembelajaran Interaktif Pada Siswa Kelas III SDN 05 Kabupaten Mukomuko”, Jurnal 
IAIN Bengkulu, Vol. 1 No. 1 (Januari 2019), 61. 
7Aminah, “Peningkatan Hasil belajar IPA Melalui Model Pembelajaran 
Interaktif Dengan Metode Tanya Jawab”,  Jurnal Of natural Science and Integration, 





paparkan, maka peneliti mengambil judul penelitian 
“Implementasi Model Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil 
BelajarPeserta Didik Kelas IV MI Darul Huda Galih Campang 
Jaya Bandar Lampung”. 
 
III. Fokus dan Sub-fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis 
memfokuskan penelitian p0ada Implementasi Model 
Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas IV MI Darul Huda. 
Subfokus penelitian ini yaitu : 
A. Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran interakif 
peserta didik kelas IV MI Darul Huda ? 
B. Penilaian hasil belajar peserta didik kelas IV MI Darul Huda ? 
 
IV. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian diatas, maka 
peneliti mengambil rumusan yaitu Bagaimana implementasi 
model pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV MI Darul Huda? 
 
V. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi 
model pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV MI Darul Huda. 
 
VI. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian implementasi model pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI Darul 





A. Berguna dalam menambahkan pengetahuan dan memberikan 
informasi tentang implementasi model pembelajaran interaktif 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI Darul Huda. 
B. Hasil dari penelitian dapat dijadikan manfaat bahan refrensi 
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
implementasi model pembelajaran interaktif terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV MI Darul Huda 
 
VII. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Peneliti mendapati beberapa karya ilmiyah yang berupa 
penelitian tentang pembelajaran interaktif yang peneliti anggap 
mempunyai relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Adapun beberapa hasil dari penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, diantaranya: 
A. Penelitian Deny Ristiani (2017) yang berjudul 
“Implementasi Pembelajaran Interaktif Dengan Media 
Audio Visual Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
Di MI Ma’arif Karangturi Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V telah menerapkan implementasi 
pembelajaran interaktif dengan media audio visual yang 
meliputi tujuh tahapan pembelajaran interaktif dan 
prinsip-prinsip pemilihan penggunaan media untuk 




B. Penelitian Elfa Sumiyati (2017) yang berjudul 
“Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Aktivitas Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas VI Pada Pembelajaran PKN SD Negeri 09 
Kabawetan”. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa 
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penerapan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran interaktif berbasis aktivitas dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman konsep 
bagi siswa PKN pada kelas VI SD Negeri 09 Kabawetan.
9
 
C. Hasil Penelitian Harnika Sari, Y. Ason, Burhan (2017) 
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Interaktif 
Untuk Meingkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil 
dari penelitian bahwa untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.
10
 
Berdasarkan pemaparan peneliti dapat diketahui bahwa 
perbedaan penelitian terdahulu menggunakan penerapan model 
pembelajaran interaktif sedangkan yang peneliti gunakan yaitu 
hanya menganalisis model pembelajaran interaktif serta perbedaan 
tempat dan materi yang akan disampaikan dan tentunya hasil dari 
penelitian.  
 
VIII. Metode Penelitian 
A. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian secara holistic, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang melakukan analisis dan interprestasi teks dan 
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 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif.Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat mengenai sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam hal ini peneliti 
mendeskripsikan bagaimana implemnetasi model 
pembelajaran interaktif terhadap  hasil belajar IPA siswa kelas 
IV MI Darul Huda dalam penilaian hasil belajar pengetahuan. 
 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
1. Setting (lokasi riset) 
a. Dalam penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian 
yaitu MI Darul Huda. 
b. Responden (siapa yang akan di interview/wawancara) 
      Penelitian ini memerlukan pengetahuan tentang 
bagaimana pendidik menerapkan model pembelajaran 
interaktif untuk mendapatkan hasil belajar.Pendidik dan 
peserta didik menjadi fokus dalam penelitian untuk 
mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran 
interaktif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah wawancara, dan dokumentasi. 
Berikut ini penjelasan mengenai ketiga teknik pengumpulan 
data tersebut: 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
terstruktur, yang mana peneliti menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan yang akan diajukan untuk 
mengungkapkan data. Walaupun demikian, peneliti juga 
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bisa mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut 
untuk memperoleh data yang lebih bermakna.Wawancara 
ini ditunjukan kepada pendidik kelas IV. Hal ini untuk 
mengungkapkan data tentang  
2. Dokumen  
       Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan cara 
untuk mengumpulkan data melalui data dokumentasi yang 
tersedia seperti buku, dokumen, peraturan-peraturan dan 
sebagainya. Yang menjadi penelitian dalam dokumen ini 
adalah hasil belajar dari jenis penilaian pengetahuan 
peserta didik. Teknik ini dilakukan untuk menggali data 
tentang hasil belajar model pembelajaran interaktif  di MI 
Darul Huda. 
3. Observasi 
       Observasi adalah sebuah pengamatan terhadap 
suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung, yang bertujuan untuk memperoleh data 
yang harus dikumpulkan dalam sebuah penelitian. Peneliti 
menggunakan teknik observasi partisipatif pasif, yang 
artinya peneliti tidak ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran atau kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
pendidik, karena peneliti hanya akan mengamati dan 
menjadikan pendidik sebagai sumber data. Dengan 
mengamati secara langsung pada saat pembelajaran, maka 
peneliti dapat mengetahui proses yang dilakukan pendidik 
dan peserta didik pada saat pembelajaran untuk dijadikan 
sebagai catatan pengumpulan data yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
      Penelitian ini dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pedoman 
observasi yang sudah peneliti buat. Peneliti melakukan 
observasi dikelas IV A untuk dapat mengetahui 
bagaimana penerapan model pembelajaran interaktif yang 





observasi ini bertujuan untuk dapat mengetahui keadaan 
atau perubahan terhadap proses kegiatan pembelajaran 
melalui implementasi model pembelajaran interaktif 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI Darul 
Huda Galih Campang Jaya Bandar Lampung. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini dipakai untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti peneliti. Jumlah instrument yang akan 
digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah 
variabel penelitian tersebut: 
1. Membuat kisi-kisi instrument wawancara 
Instrument yang digunakan dalam implementasi 
model pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas IV MI Darul Huda menggunakan 
wawancara  berikut: 
Tabel 1.2 
Kisi-kisi Instrument Wawancara Model Pembelajaran 
Interaktif 










c. Pertanyaan anak 4 
d. Penyelidikan 5 
e. Refleksi 6 
 
Tabel 1.3 
Kisi-kisi Wawancara Hasil Belajar Kognitif 




a. Pengetahuan 7,8 
b. Pemahaman 9 
c. Penerapan 10 








No Sub Dokumentasi 
1 Nilai hasil belajar 
2 Silabus 
3 RPP 
E. Prosedur Analisis Data 
Proses analisis data sangatlah penting dalam 
penelitian, dalam proses ini akan terlihat hasil penelitian 
melalui proses wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
Analisis data adalah satu proses mengolah dan 
menginterprestasi data dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah 
data setelah diperoleh hasil penelitian sehingga dapat diambil 
kesimpulan berdasarkan data yang faktual. Selain itu analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
merefleksikan hasil pengamatan dan wawancara terhadap 
implementasi model pembelajaran interaktif terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas IV MI Darul Huda.Data yang 
berupa kata-kata atau kalimat dari catatan lapangan diolah 
menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara 
kualitatif. 
Namun sebelumya data kualitatif yang telah 
dikumpulkan dianalisis dahulu melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data/Data Reduction 
Mereduksi data berarti merangkum, kegiatan 
menyajikan data inti/ pokok, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam 
mengenai hasil pengamatan, wawancara, serta 
dokumentasi.Mereduksi data juga memilih hal-hal 
yang pokok dan menfokuskan pada hal-hal yang 
pentig, dicari tema dan polanya. Dengan ini data yang 





lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 




Reduksi data dalam penelitian ini dengan cara 
menyajikan data inti/pokok yang mencangkup 
keseluruhan hasil penelitian, tanpa mengabaikan data-
data pendukung. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran data 
selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Data yang 
dinggap relevan dan penting yaitu data yang berkaitan 
dengan implementasi model pembelajaran interaktif. 
2. Penyajian Data/Data Display 
Setelah direduksi maka langkah selanjutnya 
adalaah menyadikan data. Dalam penyajian data ini 
bisa dilakukan dengan bentuk uraian , singkat, bagan, 
hubungan antar kategori.
13
 Supaya data yang banyak 
dan telah direduksi mudah dipahami baik oleh peneliti 
maupun orang lain, maka data tersebut perlu 
disajikan. Bentuk penyajian adalah teks yang bersifat 
naratif(pengungkapan secara tertulis). 
3. Kesimpulan/Verifikasi 
Kesimpulan awalan yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Setelah data terkumpul 
kemudian penulis menganalisa untuk mendapatkan 
kesimpulan yang digunakan sebagai bahan bukti 
terhadap keberadaan hipotesis yang penulis ajakan. 
 
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan, dan 
disusun secara sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian melalui 
induksi, data tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat 
ditemukan dalam bentuk tafsirandan argumentasi. Kesimpulan 
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yang diambil sekiranya masih terdapat kekurangan, maka akan 
ditambahkan. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan masalah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian berada dilapangan. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber, teknik dan 
waktu.Triangulasi sumber dalam hal ini peneliti mengecek 
data dari berbagai sumber untuk mengetahui bagaimana 
efektifitas kegiatan implementasi model pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI 
Darul Huda. Data kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.Data dari ketiga 
sumber tersebut kemudian dideskripsikan serta dikategorikan 
pandangan yang sama, pandangan yang berbeda dari ketiga 
sumber tersebut.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk mengkaji kreadibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang 
diperoleh pada penelitian ini didapat dari peserta didik 
dan pendidik. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan 
wawancara dan dokumentasi. 
3. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu untuk mengkaji kreadibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek melalui wawancara, 
observasi atau teknik yang lain pada waktu atau situasi 







I. Model Pembelajaran Interaktif 
 
A. Pengertian Model Pembelajaran Interaktif 
    Interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta 
didik dengan peserta didik dan dengan sumber pembelajaran 
dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
14
 Model 
interaktif memberikan struktur pengajaran yang melibatkan 
pengumpulan dan pertimbangan atas pertanyaan-pertanyaan 
peserta didik. Peserta didik diajak untuk berfikir tentang 
konsep yang akan dipelajari, kemudian direfleksikan melalui 
keingintahuannya dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan itu kemudian dijawab 
sendiri oleh peserta didik melalui penyelidikan. Guru tidak 
terlibat jauh dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan peserta 
didiktetapi menjawab pertanyaan peserta didik dengan 
pertanyaan, sehingga peserta didik akan menemukan sendiri 
jawaban atas pertanyaan sendiri. Pertanyaan yang muncul 
dari peserta didik dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik.
15
 
      Menurut Prayekti yang dikutip dalam jurnal Ulviana, 
Mukhtar Haris, Saprizal Hadisaputra mengatakan bahwa 
model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran 
yang berorientasi pada peserta didik, dimana peserta didik 
dilibatkan langsung dalam berbagai jenis kegiatan 
pembelajaran dikelas. Membuat peserta didik menjadi saling 
berinteraksi dalam berbuat dan berfikir yang menghasilkan 
umpan balik dan agar peserta didik dapat bertanya dan 
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menemukan jawaban mereka sendiri.
16
 Menurut Faire & 
Cosgrove yang dikutip dalam buku Nelly Wedyawati, 
Yasinta Lisa mengatakan bahwa model pembelajaran 
interaktif, sering dikenal dengan nama pendekatan 
pertanyaan anak. Model ini diracang agar siswa akan 
bertanya dan kemudian menemukan jawaban pertanyaan 
mereka sendiri.
17
 Menurut Dasna yang dikutip dalam jurnal 
Nugroho Widiantono, Nyoto harjono, 2017 mengatakan 
bahwa model pembelajaran interaktif adalah mengacu pada 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, peserta didik 




      Kesimpulan dari teori tersebut yaitu model 
pembelajaran interaktif sering dikenal dengan pendekatan 
pertanyaan anak yang dimana peserta didik saling 
berinteraksi antara peserta didik dengan pendidik agar 
peserta didik dapat bertanya dan peserta didik dapat 
menemukan jawaban atas pertanyaan mereka sendiri. 
B. Ciri-ciri Pembelajaran Interaktif 
Pembelajaran interaktif memiliki karakteristik yang khas, 
antara lain: 
1. Adanya variasi kegiatan pembelajaran secara kelompok 
dan perseorangan. 
2. Keterlibatan keseluruhan keterampilan peserta didik 
dalam kognitif, afektif dan psikomotorik. 
3. Guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
4. Suasana kelas yang fleksibel, dan menyenangkan. 
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5. Berpotensi pada suasana pembelajaran yang lebih efektif 
dan efesien. 
6. Dapat diterapkan didalam kelas maupun luar kelas. 
7. Dapat membangun kreatifitas peserta didik. 
 
C. Tujuan Pembelajaran Interaktif  
           Adapun tujuan pembelajaran interaktif diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan peserta didik dalam pembelajaran supaya 
menjadi aktif. 
2. Meningkatkan pemahaman sosial antara peserta didik 
dengan lingkungan sekitar. 
3. Mendorong siswa dan membuat konsep yang mudah 
dipelajari dan tidak mudah dilupakan peserta didik. 
4. Melatih peserta didik belajar berfikir analitis dan mencoba 
memecahkan masalah yang dihadapi sendiri.
19
 Berdasarkan 
tujuan diatas dapat disimpulkan dari tujuan pembelajaran 
interaktif yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik 
menjadi aktif, membuat konsep yang mudah dipelajari, dan 
siswa dapat memecahkan masalahnya yang dihadapi sendiri.  
 
D. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Interaktif 
Adapun langkah-langkah model interaktif sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Guru dan kelas memilih topik dan menemukan 
informasi yang melatarbelakanginya. 
2. Kegiatan penjelajahan 
Lebih melibatkan peserta didik pada topik yang 
sedang dibahas. 
3. Pertanyaan anak 
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Saat kelas mengundang peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan tentang topik yang dibahas. 
4. Penyelidikan 
Guru dan peserta didik memilih pertanyaan untuk 
dieksplorasi selama 2-3 hari, dalam selang 3-4 hari. 
5. Refleksi  
Melakukan evaluasi untuk memantapkan hal-hal 





E. Manfaat Dan Keuntungan Menggunakan Model 
Interaktif 
            Manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam 
penggunaan interaktif pada proses belajar mengajar, yaitu: 
1. Interaksi antara pengajar dan pelajar menjadi lancar sehingga 
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
2. Meningkatkan motivasi belajar didalam kelas memberikan 
inovasi baru kepada peserta didik.
21
 Berdasarkan manfaat dan 
keuntungan diatas dapat disimpulkan yaitu pendidik dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memberikan 
inovasi-inovasi barusehingga pengajaran menjadi lancar agar 
pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan efisien.  
 
F. Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif  
    Kekurangan dari model pembelajaran interaktif yaitu 
karena model ini menjadi rutin dan kehilangan tujuannya 
yang esensi.Sekali peserta didik merasa perlu berfikir tentang 
suatu objek.Jadi penting melakukannya dengan serius, tidak 
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II. Hasil Belajar 
 
A. Pengertian Hasil Belajar 
   Kemampuan peserta didik dapat dilihat melalui hasil 
belajar. Hasil belajar peserta didik akan mengukur 
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Peserta 
didik harus aktif dan tekun apabila ingin mendapat hasil yang 
baik dan memuaskan. Hasil belajar menurut Sudjana  yang 
dikutip dalam buku Edy Syahputa mangatakan bahwa hasil 
belajar adalah hasil belajar peserta didik pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif 
dan psikomotor.
23
 Menurut Rusman yang dikutip dalam 
jurnal Eka Tusyana mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
24
 
Menurut Sardiman yang dikutip dalam buku Fendika 
Prasetyo mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil belajar 
yang dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 




         Menurut Slameto yang dikutip dalam jurnal Anastasia, 
Firosalia, Indri mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
merupakan sesuatu yang didapatkan dari usaha yang telah 
dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran yang dapat 
diukur menggunakan tes guna melihat perkembangan dan 
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24Eka Tusyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Pracite Rehearsal Pairs 
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 Menurut Nana Sudjana yang dikutip 
dalam buku Nokman Riyanto mengatakan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
yang dikutip dalam buku Nokman Riyanto mengatakan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi peserta didik hasil belajar merupakan berakhirnya 




          Strategi pembelajaran yang digunakan disekolah akan 
berhubungan langsung dengan keberhasilan proses 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan suatu 
sekoalh akan berdampak keberhasilan siswa. Mengetahui 
tercapainya tujuan pembelajaran, maka pendidik dapat 
melihat hasil belajar yang diperoleh dari pembelajaran 
          Oleh karena itu hasil belajar dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur atau patokan untuk mengembangkan keterampilan 
dalam proses pembelajaran.
28
 Kesimpulan dari hasil belajar 
adalah adanya perubahan setiap peserta didik mencakup 
kognitif, afektif, psikomotor dan mengukur sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam memperoleh hasil belajar 
yang lebih maksimal. 
 
B. Jenis-Jenis Hasil Belajar 
Ada 3 jenis hasil belajar sebagai berikut: 
                                                             
26Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, Indri Anugraheni, 
“Penerapan Model Pembe-lajaran Problwm Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas 4 SD”, Jurnal 
Unimus, Vol. 5 No. 1 (April 2018), 24. 
27Nokman Riyanto, 7 Karya 1 Buku (Banjarnegara: CV. Pelita Gemilang 
Sejahtera (PGS), 2018),  103.  
28Nelfi Erlinda, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 
Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMK 





1. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah segala upaya yang 
mencakup kegiatan mental (otak). Hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu: 
a. Pengetahuan 
b. Pemahaman 




g. Ranah afektif 
 
2. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. 
Cari-ciri hasil afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif menurut 






e. Karakteristik  
3. Ranah Psikomotori 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 
Ada lima tingkatan keterampilan, yaitu: 
a. Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang 
tidak sadar) 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
c. Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif, motoris 
dan lain-lain 
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 





e. Grakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang komples.
29
 
Dalam penelitian ini, fokus penelitian adalah 
hasil belajar pada aspek kognitif.Hasil belajar pada aspek 
kognitif ini dilihat dari nilai peserta didik yang di peroleh 
pada tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran. 
 
Tabel 2.1 
Daftar Indikator Ranah Kognitif 
No. Jenis Indikator 
1 Pengetahuan 
C1 
Menjelaskan, menyarukan, mengidentifikasi, 
mengulangi, menyebutkan, dan sebagainya 
2 Pemahaman 
C2 
Meringkas, Mengklarifikasi, memaparkan, 




Menggunakan, menjalankan, melaksanakan, , 
mempraktikkan, memilih, menyelesaikan, dan 
sebagainya 
4 
Analisis     
C4 
Membandingkan, menguraikan, membedakan, 
menyamakan, mengintergrasikan, menyusun 
ulang, dan sebagainya 
5 




merevisi, dan sebagainya 
6 
Evaluasi C6 
Membangun, menilai, mengkritik, 




C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar merupakan sebagai salah satu indikator 
pencapaian tujuan pembelajaran, faktor-faktor yang 
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 Riska Dewi Handayani, Yuli Yanti, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Dikelas IV MI 
terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Jurnal Terampil, Vol. 4 No. 2 
(Oktober 2017), 133. 






mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut Purwanto 
yang dikutip dalam buku Rahmat Putra Yudha menyatakan 
bahwa yang dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 
faktor dari dalam diri peserta didik (intern) dan faktor dari 
luar diri peserta didik (ekstern)
31
. Faktor intern (faktor dari 
dalam diri peserta didik) yakni kondisi jasmani dan rohani 
peserta didik.Sedangkan faktor ekstern (faktor dari luar diri 
peserta didik) yakni kondisi lingkungan sekitar peserta 
didik.
32
Faktor mempengarhui proses dan hasil belajar : Ada 
dua hal yang mempengaruhi faktor-faktor hasil belajar, 
pertama faktor internal (dari dalam diri siswa sendiri), kedua 
faktor eksternal (dari luar peserta didik) 
1. Faktor Internal yaitu berupa faktor psikis (minat, intelegensi, 
dan motivasi). 
2. Faktor eksternal yaitu berupa faktor pendidik (guru), faktor 
lingkumgan, lingkungan memiliki cakupa yang berada diluar 
diri seseorang, dan masih memiliki keterkaitan dengan 
dirinya adalah termasuk lingkungannya.
33
 Berdasarkan faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar kesimpulannya yaitu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor dari diri sendiri 
maupun faktor dari luar peseta didik.  
 
D. Manfaat Hasil Belajar 
Hasil belajar mempunyai manfaat diakhir 
pembelajaran yaitu adanya perubahan tingkah laku seseorang 
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar 
                                                             
31Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik , 
(Pontianak: Yudha English Gallery, 2018),  36. 
32Ariska Destia Putri, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan 
Menggunakan Alat Peraga Jam Sudut Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Sunur 
Sumatera Selatan”, Jurnal Terampil, Vol. 4 No. 1 (Juni 2017),   4.  
33  Sahimin, Wahyuddin Nur Nasution, Edi Sahputra, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Kabanjahe Kabupaten Karo”,  jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 (April-Juni 





tertentu. Pendidikan dan pengajaran bisa dikatakan berhasil 
apabila perubahan-perubahan yang tampak pada peserta 
didik merupakan akibat dari proses belajar mengajar yaitu 
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiaatan 
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pengajarannya. Berdasarkan dari hasil belajar peserta didik 
dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus 
tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus 
menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 
sehingga bemanfaat untuk menambah pengetahuan, lebih 
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih 
mengembangkan keterampilannya, memiliki pandagan yang 
baru atas seseuatu hal, lebih menghargai sesuatu daripada 
sebelumnya.
34
 Kesimpulan dari manfaat hasil belajar yaitu 
hasil belajar merupakan perubahan dari peserta didik 
sehingga terdapat perubahan dari segi kognitir, afektif, dan 
psikomotor nya.Berdasarkan teori manfaat hasil belajar guru 
harus mencoba membuat membuat strategi dan metode 
pembelajaran yang baik. 
 
III. Pembelajaran Tematik (Tema 6 Cita-citaku) 
Pembelajaran tematik dimaknai dengan penggabungan 
beberapa mata pelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 
tertentu serta memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 
peserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Cara 
pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh guru akan 
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman siswa 
dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif, berkesan dan 
menarik. 
                                                             
34Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar 





Dalam penelitian implementasi model pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI 
Darul Huda Galih Campang Jaya, peneliti menganalisisnya 
pada pembelajaran tematik kelas IV tema 6 “Cita-citaku”, 
dimana dalam tema ini peneliti melakukan penelitian pada 
subema 1 “Aku dan cita-citaku” saja. Yang dimana didalam 
subtema tersebut terdapat mata pelajaran bahasa Indonesia, 
IPS, Matematika, IPA, dan SBDP. 
Dalam pembelajaran tema ini banyak mengandung 
materi yang mewajibkan keikutsertakan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, dengan kata lain interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik sangat dominan, sehingga 
kegiatan ini jika dilakukan dapat  membawa dampak positif 
terhadap kreatifitas peserta didik, suasana pembelajaran 
menjadi lebih efektif, dan peserta didik mampu 
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